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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penelitian dilakukan maka diperoleh hasil dari 

penelitian “Peran Kelompok Tani Dalam Pengembangan 

Masyarakat Melalui Ekonomi Kreatif Pengolahan Kopi” (Studi 

Kasus Di Desa Citaman Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang) 

dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui 

observasi terstruktur, wawancara semi terstruktur dan 

dokumentasi. Maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. POKTAN Karya Muda 1 berperan aktif, partisipatif dan pasif 

dalam pelaksanaan program pemberdayaan. Kelompok juga 

ikut dalam segala kegiatan mulai dari awal panen sampai ke 

tahap pendistribusian atau penjualan kopi bubuk siap seduh. 

2. Proses budidaya kopi terlaksana atas kekompakan masyarakat 

dan kelompok tani dalam mengelola sumber daya alam yang 

ada. Mulai dari merawat kebun kopi masing-masing, 

memanen biji kopi yang kemudian di proses melalui berbagai 

macam mesin sehingga menjadi kopi bubuk yang siap untuk 

dijual ke masyarakat luas. Kelompok tani sendiri berperan 

sebagai fasilitator bagi masyarakat, kegiatan dilaksankaan 

bersama dan Desa ikut mendukung proses budidaya kopi 

dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan bagi petani dan 

masyarakat serta ikut dalam mempromosikan serta penjualan 

produk. 

3. Ada faktor pendukung, di mana faktor ini mendukung 

berjalannya program, faktor-faktor tersebut yaitu sarana 

prasarana yang tersedia, keterlibatan dan keaktifan pengurus, 
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keterlibatana masyarakat, kerjasama dengan lembaga dan 

media sosial. Selain faktor pendukung ada juga faktor 

penghambat yang dapat menghambat program berjalan 

dengan lancar diantaranya yaitu kurangnya sosialisasi, 

kurangnya keahlian dalam mengelola media sosial, dan merk 

belum ada hak paten. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis 

maka penulis bermaksud memberikan saran bagi lembaga, 

peneliti selanjutnya dan masyarakat. 

1. Bagi Kelompok Tani 

Seperti yang sudah penulis jelaskan sebelumnya 

diharapkan kelompok tani dapat mengurangi faktor 

penghambat yang ada dan dapat lebih aktif menggunakan 

sosial media sebagai sarana komunikasi dan memasarkan 

produk. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih 

banyak sumber mengenai peran kelompok tani dalam 

pengembangan masyarakat melalui budidaya kopi sekaligus 

penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertatik dengan topik yang sama. 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini menjadi bahan 

evaluasi untuk menjadi lebih baik lagi kedepan nya dan dapat 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah di dapatkan dari 

pelatihan dengan baik. 


